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ABSTRACT 
 

Limited planting land leads to the use of double-cropping systems for food crop production. 
This experiment aims to determine the yield and initial vigor of soybean seeds harvested 
from double planting of cassava-soybean with different cassava planting intensities. This 
experiment was conducted at the Vegetable Seed Management Unit, Sekincau Village, and 
the Seed and Plant Breeding Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung, 
from June 2022 to February 2023. Soybean variety Dega-1 and cassava clone Ketan were 
planted singly and double-planted with 4 compositions, namely 1) single soybean planting 

(p₁), and 2) double cassava-soybean planting with soybean planting intensities of 67% and 

cassava planting intensities of a) 67% (p₂), b) 78% (p₃), and 89% (p₄). Each treatment level 

was replicated five times in five blocks. Analysis of data variance using Minitab Ver. 17 and 
comparison of the mean values of treatments with Duncan's Multiple Range Test (DMRT) 
using Excel 2013. The intensity of cassava plants in double cropping with soybeans did not 
reduce soybean yield per plant or initial seed vigor, but reduced soybean seed yield per 
plot and increased the land equivalence value from 1.00 to 1.29-1.37. 

 
ABSTRAK 
 

Keterbatasan lahan tanam mengarahkan produksi tanaman pangan dilakukan dengan 
sistem tanam ganda. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui hasil dan vigor awal benih 
kedelai yang dipanen dari tanam ganda ketela pohon-kedelai dengan perbedaan intensitas 
tanam ketela pohonnya. Percobaan ini dilakukan di Unit Pengelola Benih Sayuran, Desa 
Sekincau, dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Lampung pada periode waktu Juni 2022 – Februari 2023. Kedelai varietas 
Dega-1 dan ketela pohon klon Ketan ditanam tunggal dan ditanam ganda dengan 4 
komposisi, yaitu 1) pertanaman tunggal kedelai (p₁), dan 2) pertanaman ganda ketela 

pohon-kedelai dengan intensitas tanaman kedelai 67% dan intensitas tanaman ketela 
pohon a) 67% (p₂), b) 78% (p₃), dan 89% (p₄). Setiap taraf perlakuan itu diulang lima kali 

dalam lima blok. Analisis ragam data menggunakan Minitab Ver. 17 dan analisis lanjutan 
menggunakan Uji Jarak Berganda Duncan (UJBD) menggunakan Excel 2013. Intensitas 
tanaman ketela pohon dalam tanam ganda dengan kedelai tidak menurunkan hasil kedelai 
per tanaman maupun vigor awal benih, tetapi menurunkan hasil benih kedelai per petak 
dan meningkatkan rasio kesetaraan lahan dari 1,00 menjadi 1,29-1,37. 

1. PENDAHULUAN 

Nutrisi kedelai yang baik dengan kadar protein 40%, lemak 20%, dan karbohidrat 35% 

(Lisanti et al., 2021) dikonsumsi dalam jumlah banyak oleh masyarakat Indonesia dalam berbagai 

bentuk pangan seperti tempe, tahu, tauco, dan susu kedelai (Astawan, 2004). Badan Pusat 

Statistik RI (BPS) (2026) merilis data impor kedelai tahun 2017 – 2023 turun dengan laju 0,07 

juta ton per tahun, rerata volume 2,50 juta ton per tahun, tetapi pada tahun 2023–2024 impor 
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melonjak lagi menjadi 2,68 juta ton. Itu terjadi karena pada tahun 2024, produksi nasional hanya 

0,5 juta ton, tetapi permintaannya adalah 3,29 juta ton (Auliyah et al., 2025). Harga kedelai terus 

meningkat pada 2021–2023. Di tingkat produsen, harga meningkat dari Rp9.315 per kg pada 

tahun 2021 menjadi Rp10.264 pada 2023, dan di tingkat konsumen harga meningkat dari 

Rp14.910,- pada tahun 2021 menjadi Rp15.510 pada tahun 2023 (Wahyuningsih, 2024). 

Alih fungsi lahan ke nonpertanian menjadi salah satu penyebab penurunan luas panen 

kedelai di Indonesia (Garuda et al., 2017). Produksi kedelai menggunakan pertanaman ganda 

dengan ketela pohon menjadi perlu dilakukan karena a) luas pertanaman ketela pohon pada 

tahun 2022 di tingkat nasional mencapai 550.225 hektar dan di Provinsi Lampung mencapai ± 

200 ribu hektar (Saida, 2023) dan b) pertumbuhan dan perkembangan kanopi ketela pohon pada 

4 bulan pertama yang masih lambat masih menyediakan ruang pertumbuhan di antara barisan 

ketela pohon yang baik bagi kedelai (Sundari dan Mutmaidah, 2018). Produksi kedelai untuk 

benih kedelai juga dapat dilakukan bertumpang ganda dengan ketela pohon (Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia, 2018). Dengan masih tersedianya sarana pertumbuhan di antara 

barisan ketela pohon, persaingan antarjenis tanaman itu masih kecil (Asadi et al., 2007), sehingga 

kedelai masih dapat berproduksi baik. Namun Pramono et al. (2024) melaporkan Pertumbuhan 

dan  hasil benih per tanaman kedelai dari monokultur tidak berbeda dengan yang dari 

tumpangsarikedelai-singkong, namunhasil benih kedelai per petakdari tumpangsari lebih rendah 

dibandingyang dari monokultur. 

Pengaturan jarak tanam yang tepat membuat persaingan antarjenis tanam dalam tanam 

ganda ketela pohon-kedelai tidak akan mengganggu pertumbuhan dan produksinya seperti 

dikemukakan oleh Mawazin dan Suhendi (2008). Selain jarak tanam, jumlah tanaman per lubang 

juga dapat berpengaruh pada hasil dan mutu benih yang dihasilkan (Purnamasari et al., 2017). 

Tujuan dari percobaan ini adalah untuk mengukur hasil dan vigor awal benih kedelai dari 

pertanaman tanam tunggal dan tanam ganda dengan ketela pohon dengan intensitas tanaman 

ketela pohon yang berbeda. 

 

2. BAHAN DAN METODE  

Percobaan produksi benih sistem tanam ganda dengan ketela pohon dilakukan di Unit 

Pengelola Benih dan Sayuran, Desa Sekincau, Provinsi Lampung, Indonesia pada koordinat -5° 

02’ 27” LS dan 104° 16’ 18” BT dengan altitud 1173,1 m (Pramono et al., 2023). Pengukuran 

hasil benih dan pengujian vigor awal benih kedelai dilakukan di Laboratorium Benih dan 

Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung sejak Juni 2022 hingga Februari 

2023. Ketela pohon klon Ketan dan kedelai Varietas Unggul Nasional Dega-1 digunakan dalam 

percobaan ini. 

Percobaan dengan perlakuan faktor tunggal ini diulang lima kali dalam lima blok. Setiap 

ulangan adalah petakan 20 m² (5 m × 4 m). Empat level perlakuan adalah intensitas tanaman 

ketela pohon dalam sistem pertanaman ganda ketela pohon-kedelai, yaitu 1) tanam tunggal 

dengan intensitas tanaman kedelai 100% (p₁), 2) tanam ganda dengan intensitas tanaman ketela 

pohon 67% dan kedelai 67% (p₂), 3) tanam ganda dengan intensitas tanaman ketela pohon 78% 

dan kedelai 67% (p₃), dan 4) tanam ganda dengan intensitas tanaman ketela pohon 89% dan 

kedelai 67% (p₄) (Gambar 1). Ketela pohon tanam tunggal juga dibuat pada setiap blok untuk 

mendapatkan data hasil bobot umbi per petakan (BUPP) untuk menghitung nilai rasio kesetaraan 

lahan (RKL) tanam ganda ketela pohon-kedelai. Jarak tanam tunggal ketela pohon adalah 80 cm 

x 60 cm dengan populasi 36 batang per petakan 20 m². Kedelai tanam tunggal dibuat dengan 

jarak tanam 40 cm x 15 cm dengan populasi 300 lubang tanam per petakan 20 m². 
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Uji Bartlett taraf nyata 5% untuk melihat homogenitas ragam antartaraf perlakuan, Uji Tukey 

taraf nyata 5% untuk melihat nonaditivitas model pengamatan, dan analisis ragam dengan taraf 

nyata 5% untuk melihat signifikansi pengaruh taraf perlakuan menggunakan perangkat lunak 

Minitab 17. Pembandingan nilai tengah antarperlakuan menggunakan Uji Jarak Berganda 

Duncan (UJBD) taraf 5%. Uji T-student dengan taraf nyata 5% digunakan untuk menguji hipotesis 

NKL > 1. 

 
 

 

 

 
p₁: (kp 0% + k 100%)  p₂: (kp 67% + k 67%) 

 

 

 
 

 

p₃: (kp 78% + k 67%)  p₄: (kp 89% + k 67%) 

Gambar 1. Perlakuan tanam tunggal kedelai dan tanam ganda (TG) ketela pohon (kp)-kedelai (k) yang 
digunakan dalam percobaan; tanaman ketela pohon (o) dan kedelai (x); p₁ adalah tanam tunggal kedelai 
100%, p₂ adalah TG tanaman ketela pohon 67% dan kedelai 67%, p₃ adalah TG tanaman ketela pohon 
78% dan kedelai 67%, dan p₄ adalah TG ketela pohon 89% dan kedelai 67%. 

 

Tanah dibajak dengan traktor tangan dan diratakan dengan garu. Benih kedelai ditanam 

dalam lubang tugal kedalaman 3-5 cm pada jarak antarbaris 40 cm dan dalam baris 15 cm. Ketela 

pohon dan kedelai ditanam dalam waktu yang bersamaan dan dalam barisan berselang-seling. 

Arah barisan tanam adalah Timur-Barat. Jarak tanam kedelai adalah 40 cm x 15 cm. Ketela 

pohon ditanam pada jarak tanam antarbaris 120 cm untuk tanam ganda pola p₂, p₃, maupun p₄, 

tetapi dengan jarak tanam dalam baris berbeda, yaitu 60 cm pada tanam ganda pola p₂, 50 cm 

pada tanam ganda pola p₃, 45 cm pada tanam ganda pola p₄ (Gambar 1). Pada setiap petak 

percobaan 20 m², a) pertanaman tanam tunggal (p₁) memiliki populasi kedelai 300 lubang tanam 

(100%) dan populasi ketela pohonnya 0 batang (0%); b) tanam gandaketela pohon-kedelai pola 

p₂ memiliki populasi kedelai 200 lubang tanam (67%) dan populasi ketela pohonnya 24 batang 

(67%); c) tanam gandaketela pohon-kedelai pola p₃ memiliki populasi kedelai 200 lubang tanam 

(67%) dan populasi ketela pohonnya 28 batang (78%), dan d) tanam ganda ketela pohon-kedelai 

pola p₃ memiliki populasi kedelai 200 lubang tanam (67%) dan populasi ketela pohonnya 32 

batang (89%). Tanaman kedelai dan ketela pohon diberi pupuk dengan dosis masing-masing. 
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Pemupukan pertama pada tanaman kedelai berumur 2 minggu setelah tanam (MST) 

dengan dosis 25 kilogram per hektar urea, 100 kilogram per hektar SP-36, dan 50 kilogram per 

hektar KCl atau setara dengan 4,2 gram urea + 16,7 gram SP-36 + 8,3 gram KCl per baris 3,8 m. 

Pemupukan kedua tanaman kedelai umur 3 MST dengan dosis 50 kilogram per hektar urea atau 

setara dengan 8,3 gram urea per baris 3,8 m. Pada kedelai, aplikasi pupuk ditebar merata dalam 

alur yang berjarak 10 cm dari barisan tanam. 

Pemupukan pertama pada ketela pohon berumur satu bulan setelah tanam (BST) dengan 

dosis urea 80 kilogram per hektar, SP-36 100 kilogram per hektar, dan 100 kilogram per hektar 

KCl atau setara dengan 4,4 gram urea + 5,6 gram SP-36 + 2,6 gram KCl per batang. Pemupukan 

kedua tanaman ketela pohon berumur 3 BST dengan dosis 120 kilogram per hektar urea atau 

setara dengan 6,7 gram per batang. Pupuk ketela pohon dimasukkan ke dalam lubang tugalan 

yang terletak 15 cm dari batang ketela pohon, lalu ditutup kembali dengan tanah. Pemeliharaan 

kedelai maupun ketela pohon mencakup penyiangan gulma dan pencegahan serangan hama 

dan penyakit. Hama dan penyakit dicegah dengan larutan 2 cc/L pestisida yang disemprotkan 

setiap minggu. 

Hasil dan komponen hasil benih kedelai diukur pada variabel 1) banyaknya polong per 

batang (BPPB), 2) banyaknya polong berisi per batang (BPBPB), 3) banyaknya polong hampa 

per batang (BPHPB), 4) banyaknya butir benih per batang (BBBPB), 5) bobot benih per tanaman 

(BBPT), 6) bobot seratus butir benih (B100), 7) bobot benih per petakan (BBPP), dan 8) bobot 

umbi per petakan (BUPP). Vigor awal benih kedelai diukur melalui gejala perkecambahan benih 

pada variabel 1) persen kapasitas perkecambahan benih (PKPB), 2) laju berkecambah benih 

(LBB), 3) persen kecambah kuat normal (PKKN), 4) persen kecambah lemah normal (PKLN), dan 

5) bobot kering kecambah normal (BKKN). 

Polong kedelai dipanen pada umur 92 hari setelah tanam. Variabel yang diukur mencakup 

banyaknya polong per batang (BPPB), yaitu semua polong yang muncul, baik yang memiliki biji 

maupun yang tanpa biji atau hampa, dalam satu batang kedelai sampel. Banyaknya polong yang 

berbiji per batang (BPBPB) adalah jumlah polong yang mengandung satu butir biji atau lebih. 

Polong kosong adalah semua polong yang tidak mengandung satu pun biji di dalamnya. Rata-

rata banyaknya butiran benih per batang (BBBPB) merupakan seluruh butiran biji kedelai dari 

lima batang kedelai sampel dibagi dengan lima. Hasil benih adalah biji kedelai yang sudah kering, 

bersih, dan terpilah berkadar air 9–10%. Kadar air (KA) diukur dengan metode pengukuran 

timbang berdasarkan bobot basah. Benih kering bersih dan terpilah berkadar air 9–10% yang 

dipanen dari satu petak percobaan 20 m² adalah bobot benih per petakan (BBPP). Seratus butir 

benih yang disampel random dari benih kering bersih terpilah berkadar air 9-10% dari BBPP lalu 

ditimbang adalah bobot seratur butir benih (BSBB). 

Vigor awal benih kedelai diukur melalui gejala pertumbuhan dengan perkecambahan benih. 

Pengujian perkecambahan benih dilakukan dengan metode uji kertas digulung dilapisi plastik 

(UKDdp) (Sadjad, 1972). Kertas buram atau CD yang digunakan untuk pengecambahan benih 

berukuran folio (22 cm x 33 cm). Setiap gulungan UKD untuk pengecambahan benih itu 

menggunakan 6 lembar kertas CD lembab, 3 lembar sebagai alas dan 3 lembar sebagai penutup. 

Pada setiap gulungan UKD dikecambahkan 25 butir benih, dan untuk setiap ulangan terdiri dari 

2 gulungan, sehingga per ulangan terdiri dari 50 butir benih. Gulungan kertas CD dari UKD 

diletakkan dalam germinator Tipe IPB 72-1. 

Uji kecepatan perkecambahan (UKP) dilakukan untuk mengukur vigor awal dengan persen 

daya berkecambah (PDB) dan kecepatan perkecambahan benih (KPB). Pengamatan dan 

penghitungan kecambah normal pada UKP dilakukan 3 hari setelah pengecambahan (HSP), 4 

dan 5 HSP. Pengamatan dan penghitungan persen kecambah abnormal (PKAN) dan persen 

benih tidak berkecambah (PBTB) dilakukan pada 5 HSP. Kecambah kedelai dinyatakan normal 



 
Pramono et al. (2026)               Jurnal Agrotropika 25(1): 188-198 

 

 192 

mengikuti panduan ISTA (2009), yaitu kecambah memiliki semua struktur penting kecambah 

(akar dan tajuknya) yang tampil sempurna dan lengkap: a) tanpa cacat atau kerusakan, atau b) 

memiliki sedikit cacat, tetapi cacat itu masih dapat diterima dan kecambah masih dinyatakan 

normal. Data PDB, PKAN, dan PBTB dihitung berdasarkan jumlah benih yang dikecambahkan 

sebanyak 50 butir per satuan percobaan. Laju berkecambah benih (LBB) dihitung sebagai 

kumulatif laju berkecambah harian, LBB = PKN₃/3 + PKN₄/4 + PKN₅/5 dengan PKN₃–PKN₅ 

adalah persentase kecambah normal penghitungan hari ke-tiga sampai ke-lima (Maguire, 1962). 

Uji keserempakan perkecambahan (UsKP) untuk mengukur vigor awal benih dengan 

persen kecambah kuat normal (PKKN), persen kecambah lemah normal (PKLN) sebagaimana 

dilaporkan oleh Copeland dan McDonald (2001), dan bobot kering kecambah normal (BKKN). 

Pengamatan dan penghitungan kecambah normal kuat (KNK), kecambah lemah normal (KLN), 

dan bobot kering kecambah normal (BKKN) pada UKsP dilakukan pada 4 HSP.  Persentase 

PKKN dan PKLN dihitung berdasarkan jumlah dikecambahkan sebanyak 50 butir per ulangan. 

Kecambah normal dinyatakan sebagai kuat normal (KKN) bila kecambah normal itu 

memiliki kinerja fisik lebih kuat daripada kecambah normal yang kurang kuat atau lemah (KLN). 

Kecambah normal yang memiliki akar primer dan tajuk (hipokotil dan epikotil) masing-masing ≥ 5 

cm dihitung sebagai KKN dan kecambah lemah normal adalah yang memiliki akar primer 

dan/atau tajuk masing-masing < 5 cm. Penentuan kriteria KKN adalah akar primer dan tajuk 

(hipokotil dan epikotil) masing-masing ≥ 5 cm tersebut dijelaskan oleh Pramono et al., 2025, 

sejalan dengan fakta di lapangan bahwa benih kedelai pada umumnya ditanam pada kedalaman 

lubang tugalan 3-5 cm, sehingga kecambah kuat normal dengan panjang ≥ 5 cm akan berhasil 

menembus permukaan tanah dan muncul dari kedalaman tanam 5 cm dan mencapai cahaya 

matahari dalam 4 HSP. Sedangkan, kecambah lemah normal akan muncul ke permukaan dari 

kedalaman 5 cm lebih dari 4 HSP. 

Bobot kering kecambah normal (BKKN) diukur pada kecambah normal dari UKsP. Semua 

benih yang normal dibuang kotiledonnya, dikeringkan dalam oven bersuhu 80 ºC selama 72 jam, 

lalu ditimbang bobotnya. Nilai BKKN adalah bobot kering sejumlah kecambah tersebut dibagi 

dengan jumlah kecambah normal yang dikeringkan tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Benih Kedelai 
 

Pengaruh perlakuan intensitas tanaman ketela pohon dalam tanam ganda singkon-kedelai 

pada hasil dan komponen hasil benih kedelai per tanaman tidak nyata (Tabel 1). Hasil bobot 

benih per petakan 20 m² berbeda antara perlakuan pertanaman tanam tunggal (intensitas 

tanaman ketela pohon 0%) dengan tanam ganda (Tabel 1). Pengaruh intensitas tanaman ketela 

pohon dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai tidak menyebabkan perbedaan hasil bobot benih 

kedelai per petakan tersebut (Tabel 1). Hasil benih dari tanaman tanam tunggal kedelai dan dari 

tanam ganda ketela pohon-kedelai dengan intensitas tanaman ketela pohon yang makin 

meningkat itu tidak menunjukkan adanya penurunan hasil benih kedelai, baik diukur melalui 

variabel jumlah polong total per tanaman, jumlah polong isi per tanaman, banyaknya polong 

hampa per batang (BPHPB), jumlah benih per tanaman, dan bobot benih per tanaman (Tabel 1). 

Ini menunjukkan bahwa tanam ganda ketela pohon-kedelai dengan a) tanaman dalam barisan 

berjajar, b) arah barisan timur-barat, c) populasi kedelai adalah 67% dari populasi tanam 

tunggalnya, d) dipupuk dengan dosis tersendiri untuk kedelai yang berbeda dari pupuk ketela 

pohon, dan e) jarak tanam 40 cm x 15 cm tidak dipengaruhi oleh tanaman ketela pohon 67-89% 

yang ditanam ganda dengan kedelai. Ini dapat disebabkan oleh saat kedelai dipanen pada umur 
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92 HST pada saat tanaman ketela pohon masih kecil, sehingga bayangan kanopi ketela pohon 

masih sangat kecil. 

Tabel 1. Pengaruh intensitas tanaman ketela pohon (ITKP) dalam tanam ganda ketela pohon-
kedelai pada komponen dan hasil benih kedelai 

Variabel ITKP dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai 

0% 67% 78% 89% 

Jumlah polong per batang (BPPB) 25,80a 27,03a 24,73a 25,47a 

Jumlah polong berisi per batang (BPBPB) 24,50a 25,73a 23,77a 24,23a 

Jumlah polong hampa per batang (BPHPB) 1,30a 1,30a 0,97a 1,23a 

Jumlah butiran benih per batang (BBBPB) 42,97a 42,53a 46,07a 44,73a 

Bobot benih per tanaman (BBPT) (g) 10,50a 10,03a 10,87a 11,20a 

Bobot seratus butir benih (B100) (g) 23,38a 23,84a 23,17a 24,21a 

Bobot benih per petakan 20 m2 (BBPP) (kg) 3,20a 1,91b 2,03b 1,98b 

Keterangan: Angka rerata dalam sebaris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda menurut uji 
DMRT pada taraf nyata 5%. Angka ITS 0% artinya pertanaman kedelai tanam tunggal; intensitas tanaman 
kedelai pada tanam ganda ketela pohon-kedelai adalah 67% dan intensitas tanaman ketela pohon 
bervariasi. 

 

Pengaturan pola tumpang ganda menjadi kunci dalam mengelola efek persaingan pada 

tumpang ganda. Hartati (2004) memperlambat tanam jagung 30 hari setelah kedelai ditanam, 

menurunkan efek persaingan dan hasil kedelai mencapai 2,04 ton/ha, lebih tinggi daripada 

tumpang ganda, di mana jagung ditanam bersamaan dengan kedelai, 1,53 ton/ha. Penurunan 

hasil kedelai bertumpangsari dengan jagung dipengaruhi oleh varietas kedelai dan kesuburan 

tanah, tetapi nilai kesetaraan pendapatan pertanaman tumpang ganda meningkat (Elisabeth dan 

Harsono, 2020). Makin lebar jarak tanam jagung dalam tumpang ganda kedelai-jagung, tingkat 

persaingan menurun dan hasil bobot biji kedelai per tanaman meningkat (Herlina dan Aisyah, 

2018). Hartati (2004), Elisabeth dan Harsono (2020), dan Herlina dan Aisyah (2018) tidak 

mengukur vigor awal maupun vigor daya simpan benih kedelai yang dihasilkan dari tumpang 

ganda dengan jagung. Balai Besar PPMBPTH (2022) melaporkan bahwa mutu benih kedelai 

Varietas Grobogan dan Anjasmoro yang dipanen dari tumpang ganda dengan jagung tidak 

berbeda dengan yang dipanen dari tanaman tunggal. 

Jumlah polong total, Jumlah polong isi, Jumlah polong hampa, Jumlah benih, bobot benih 

per batang tidak berbeda antara kedelai yang ditanam ganda dengan ketela pohon yang 

bertingkat intensitas tanamannya. Hal ini menunjukkan kinerja pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman kedelai yang sama atau tidak berbeda. Karena komponen hasilnya tidak berbeda, maka 

hasil biji kedelai per batang juga tidak akan berbeda. Hal ini juga pernah diteliti oleh Pandiangan 

dan Rasyad (2017). Budiastuti (2000) juga pernah menyatakan bahwa pengaturan jarak sangat 

berpengaruh pada pertumbuhan dan hasil dari suatu pertanaman tanam ganda. 

Hanya variabel bobot benih kedelai per petakan (BBPP) yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang nyata pada hasil benih, yaitu BBPP kedelai pertanaman tunggal lebih tinggi 

daripada yang dipanen dari tanam ganda ketela pohon-kedelai (Tabel 1). Pembahasan lebih 

mendalam pada variabel BBPP mendapatkan informasi bahwa penurunan hasil BBPP itu 

sebagian besar dipengaruhi oleh pengurangan populasi kedelai dalam tanam ganda ketela 

pohon-kedelai, yaitu 67% dari pertanaman tanam tunggalnya. Penurunan populasi 67% 

dibanding populasi tanam tunggal itu seharusnya menurunkan hasil benih sebesar 33 %. Akan 

tetapi, data hasil perhitungan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penurunan BBPP aktual lebih 
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besar dari 33%. Tambahan persen penurunan BBPP setelah 33% adalah yang merupakan efek 

dari persaingan antarjenis tanam dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai, yaitu 3,56-7,31%. 

Penurunan BBPP aktual dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai (kolom 4 Tabel 2) adalah 

penurunan BBPP akibat intensitas tanaman kedelai sebesar 33% ditambah dengan penurunan 

BBPP akibat persaingan dalam tanam ganda. Sebagai ilustrasi, pada kedelai tanam tunggal 

dengan ITKP 0% dan ITK 100%, BBPP aktual adalah 3,20 kg/petak, penurunan BBPP aktual 

adalah 0 kg atau 0%, penurunan BBPP akibat ITK adalah 0 kg atau 0%, dan penurunan BBPP 

akibat persaingan dalam TG adalah 0 kg atau 0%. Pada tanam ganda ketela pohon-kedelai 

dengan ITKP 67% dan ITK 67% memiliki BBPP aktual 1,91 kg, penurunan BBPP aktual adalah 

1,29 kg atau 40,31%, penurunan BBPP akibat ITK adalah 1,06 kg atau 33,00%, dan penurunan 

BBPP akibat persaingan dalam tanam ganda adalah 0,23 kg atau 7,31% 

Tabel 2. Pengaruh intesitas tanaman ketela pohon pada bobot benih per petakan aktual dan komponen 
penurunannya pada tanam ganda ketela pohon-kedelai 

 

ITKP ITK BBPP 
aktual 

Penurunan 
BBPP aktual 

Penurunan BBPP kedelai 
akibat ITK 33% = 1,06 kg 

Penurunan BBPP 
kedelaiakibat 

persaingan dalam TG 
(%) (%) kg kg % kg % kg % 

0 100 3,20 0 0 0 0 0 0 

67 67 1,91 1,29 40,31 1,06 33 0,23 7,31 

78 67 2,03 1,17 36,56 1,06 33 0,11 3,56 

89 67 1,98 1,22 38,13 1,06 33 0,92 5,13 

 

Keterangan: ITKP = intensitas tanaman ketela poho, ITK = intensitas tanaman kedelai, BBPP = bobot benih 

per petakan 

Vigor Awal Benih Kedelai 
 

Efek intensitas tanaman ketela pohon 67-89% dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai 

juga tidak nyata pada vigor awal benih kedelai yang dihasilkannya, yang ditunjukkan oleh variabel 

persen kapasitas perkecambahan benih, laju berkecambah benih, persen kecambah kuat normal, 

persen kecambah lemah normal, dan bobot kering kecambah normal (Tabel 3). Vigor awal yang 

tidak berbeda pada benih kedelai pada Tabel 3 tersebut makin kuat menunjukkan bahwa efek 

tanam ganda dengan ketela pohon tidak nyata pada hasil dan mutu benih. Vigor awal dipengaruhi 

oleh faktor induk, yaitu faktor lingkungan selama pertumbuhan benih pada tanaman induknya 

(Sadjad, 1993). 

Tabel 3. Pengaruh intensitas tanaman ketela pohon (ITKP) dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai pada 
vigor awal benih kedelai 

 

Variabel ITKP dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai 

0% 67% 78% 89% 

Persen kapasitas perkecambahan benih 91,60a 89,20a 92,00a 92,40a 
Laju berkecambah (dalam %/hari) 28,72a 28,17a 28,64a 28,19a 
Persen kecambah kuat normal 72,00a 78,00a 72,80a 73,60a 
Persen kecambah lemah normal 9,20a 10,00a 8,80a 9,60a 
Bobot kering kecambah normal (mg) 0,92a 0,84a 0,93a 0,91a 

 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam sebaris tidak berbeda menurut Uji 

JGBD 5%; angka ITKP 0% artinya pertanaman kedelai tanam tunggal; intensitas tanaman kedelai pada 

tanam ganda ketela pohon-kedelai adalah 67% dan intensitas tanaman ketela pohon bervariasi. 
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Data pada Tabel 1 dan Tabel 3 menunjukkan bahwa faktor lingkungan pertanaman kedelai 

tanam tunggal dan tanam ganda ketela pohon-kedelai dengan pola tanam ganda tersebut dalam 

percobaan ini tidak menyebabkan perbedaan yang signifikan pada hasil benih dan vigor awal 

benih kedelai. Penelitian Wibowo et al. (2013) menunjukkan vigor benih kedelai hitam yang 

dihasilkan dari tanam ganda dengan jagung tidak berbeda dengan benih yang dihasilkan dari 

pertanaman tunggal kedelai. 

Pernyataan umum adalah bahwa tanaman yang mengalami cekaman lingkungan yang 

cukup berat, termasuk persaingan dalam tanam ganda, akan menurunkan hasil benihnya, tetapi 

hasil benih yang sedikit itu tetap memiliki viabilitas dan vigor seperti benih yang dihasilkan dalam 

jumlah lebih banyak pada kondisi lingkungan normal tanpa cekaman (Copeland dan McDonald, 

2001). Data hasil benih pada Tabel 1 dan vigor awal benih pada Tabel 3 sejalan dengan 

pernyataan tersebut, yang berarti bahwa tanam ganda ketela pohon-kedelai dengan intensitas 

tanaman ketela pohon 0% sampai dengan 89% dengan pola tanam ganda seperti dijelaskan 

pada Gambar 1 tidak menyebabkan perbedaan hasil benih per batang dan vigor awal benih. 

Dengan demikian, penerapan pola tanam ganda seperti Gambar 1 yang dilakukan dalam 

percobaan ini sudah tepat karena tidak menurunkan hasil benih maupun vigor awal benih kedelai. 

Hasil benih buncis rambat dan buncis tegak yang dipanen dari tanam tunggal lebih tinggi daripada 

yang dipanen dari tanam ganda dengan sorgum, tetapi mutu benih lot benih itu tidak berbeda 

(Hidayat, 2022). Bobot benih per malai (39,03 g) dan jumlah butir benih per malai (1149 butir) 

sorgum per malai yang dipanen dari tanam ganda dengan buncis tegak lebih rendah daripada 

yang dipanen dari tanam tunggal masing-masing 55,79 g dan 1445 butir, tetapi vigor awalnya 

yang ditunjukkan oleh daya berkecambah, kecepatan perkecambahan, kecambah normal kuat, 

dan bobot kering kecambah normal tidak berbeda (Afdal, 2022), 

Nilai Kesetaraan Lahan 
 

Pengaturan pola tanam ganda yang tepat dapat menambah efisiensi dalam memanfaatkan 

lahan yang dapat dilihat pada nilai rasio kesetaraan lahan (RKL), sehingga dapat menghasilkan 

dua atau lebih hasil tanaman dalam waktu dan tempat pertanaman yang sama. Tabel 4 

menunjukkan bahwa tanam ganda ketela pohon-kedelai dengan pola tanam ganda seperti 

Gambar 1, dapat meningkatkan RKL menjadi 1,29 – 1,37, dan hasil Uji-T taraf 5% nilai RKL itu 

nyata, yang berarti nilai RKL > 1 untuk tanam ganda ketela pohon-kedelai. Nilai RKL pada Tabel 

4 itu menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan lahan untuk tanam ganda ketela pohon-kedelai 

meningkat 29-37% dibandingkan dengan penggunaan untuk tanam tunggal ketela pohon atau 

kedelai. Efisiensi penggunaan lahan pada tanam ganda ini meningkat walaupun terjadi 

penurunan hasil bobot benih kedelai 36-40% (Tabel 2) dan penurunan hasil bobot umbi ketela 

pohon per petak (Tabel 4). Memang nilai RKL tanam ganda ketela pohon-kedelai ini lebih kecil 

dibanding tanam ganda kedelai-tebu yang mencapai 1,9-2,0 (Rifai et al., 2014), atau tanam ganda 

dengan sorgum Numbu-kedelai Argomuyo mencapai RKL 1,44 dan sorgum Numbu-kedelai 

Grobogan mencapai RKL 1,45 (Siantar et al., 2019). 
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Tabel 4. Pengaruh intensitas tanaman ketela pohon (ITKP) dan intensitas tanaman kedelai (ITK) dalam 

tanam ganda ketela pohon-kedelai pada pada bobot benih per petakan (BBPP) kedelai, bobot 

umbi per petakan (BUPP) ketela pohon, dan rasio kesetaraan lahan (RKL) 

 

ITKP dan ITK 

(%) 

Pertanaman BBPP 

(kg/20 m2) 

BUPP 
(kg/20 m2) 

RKL t-Hitung Signifikansi 

0% dan 100%
 

Tanam tunggal K 3,20  1   

67% dan 67%
 

Tanam ganda KP-K 1,91 54,06 1,29 3,12 * 

78% dan 67%
 

Tanam ganda KP-K 2,03 56,30 1,36 2,80 * 

89% dan 67%
 

Tanam ganda KP-K 1,98 58,66 1,37 3,81 * 

100% dan 0%
 

Tanam tunggal KP  78,10 1   

 

Keterangan: K=kedelai, KP=ketela pohon,  * = nyata karena nilal T-hitung > T-tabel (0,05; db=4) = 2,78 

 

4. KESIMPULAN 

Produksi benih kedelai varietas Dega-1 pada tanam ganda dengan ketela pohon klon lokal 

ketan dengan intensitas tanaman ketela pohon 67–89% dan intensitas tanaman kedelai 67% 

menggunakan pola pertanaman baris 1 ketela pohon – 2 kedelai tidak menurunkan hasil benih 

per batang kedelai maupun vigor awal benih kedelai, tetapi menurunkan hasil bobot benih per 

petakan. Penurunan BBPP kedelai yang disebabkan oleh intensitas tanaman kedelai yang hanya 

67% adalah 33% dan akibat persaingan dalam tanam ganda mencapai 3,56–7,31%. Hasil benih 

kedelai per hektar pada pertanaman ganda dengan ketela pohon diperkirakan mencapai 0,96–

1,02 ton/hektar, lebih rendah dari hasil benih dari tanam tunggal kedelai 1,60 ton/hektar. Produksi 

benih kedelai dalam tanam ganda ketela pohon-kedelai ini meningkatkan efisiensi pemanfaatan 

lahan dengan rasio kesetaraan lahan 1,29-1,31 
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